LAMPIRAN



KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama : l“‘{fi
Bagian : 2ndprocess
Jabatan i SV

Masalah Penelitian  : Cacat Meleber pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian
Operator kurang telti karena tergesa-gesa mengejar target dan
menghindari penumpukan di meja packing,
Operator lalai dan tidak menjalankan isntruksi kerja dengan benar dan
ltepat.
Lem sablon encer karena formulasi mixing tidak tepat.

A

Material l Manusia

Sticker komponen yang terlalu tebal.

Suhu heat press yang terlalu panas akibat tidak adanya alat indikator
pendekteksi suhu panas mesin heat press dan pengecekan temperatur
mold yang terlalu lama.

Tekanan mesin heat press yang terlalu kuat yang disebabkan karena
material yang diguanakan terlau tipis.

Sablon tidak rata karena teknik penyablonan yang salah.

Sablon yang melebar karena papan sablon bocor dan penempata marking
sablon yang tidak tepat.

Perempelan komponen yang geser karena komponen yang dipasang tidak
masuk lubang pizzapan.

Mesin

Cacat Meleber

Metode
WO N AN W [\

Suhu ruang produksi yang panas karena tidak adanya blower dalam ruang| ;
produksi dan tidak adanya alat pengukur suhu ruang.

Lingkungan|

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama :«Qir)p.. i
Bagian : Quotsry (onirol ( &0)

Jabatan ; Smﬁ
Masalah Penelitian : Cacat Meleber pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian

Qperator kurang teliti karena tergesa-gesa mengejar target dan 4
menghindari penumpukan di meja packing,

Operator lalai dan tidak menjalankan isntruksi kerja dengan benar dan
tepat.

Lem sablon encer karena formulasi mixing tidak tepat.

Manusia

Material
SIS N A

Sticker komponen yang terfalu tebal.

Suhu heat press yang terlalu panas akibat tidak adanya alat indikator
pendekteksi suhu panas mesin heat press dan pengecekan temperatur

5 mold yang terlalu lama.

2 Tekanan mesin heat press yang terlalu kuat yang disebabkan karena
material yang diguanakan terlalu tipis.

Sablon tidak rata karena teknik penyablonan yang salah.

Sablon yang melebar karena papan sablon bocor dan penempata marking
sablon yang tidak tepat.

Penempelan komponen yang geser karena komponen yang dipasang tidak|
masuk fubang pizzapan.

>

Cacat Meleber

Metode

G | A

Suhu ruang produksi yang panas karena tidak adanya blower dalam ruang 3
produksi dan tidak adanya alat pengukur suhu ruang.

Lingkungan|

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya



KUISIONER
DIAGRAM MATRIK

Nama . Bru
Bagian : e
Jabatan : Sf(’kﬂ
Masalah Penelitian : Cacat Meleber pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian

Operator kurang teliti karena tergesa-gesa mengejar target dan 2
menghindari penumpukan di meja packing,

Operator lalai dan tidak menjalankan isntruksi kerja dengan benar dan
tepat.

Lem sablon encer karena formulasi mixing tidak tepat.

Manusia

Material

Sticker komponen yang terklu tebal.

Suhu heat press yang terlalu panas akibat tidak adanya alat indikator
pendekteksi suhu panas mesin heat press dan pengecekan temperatur
mold yang terlalu lama.

Tekanan mesin heat press yang terlalu kuat yang disebabkan karena
material yang diguanakan terlalu tipis.

Sablon tidak rata karena teknik penyablonan yang salah.

Sablon yang melebar karena papan sablon bocor dan penempata marking
sablon yang tidak tepat.

Penempelan komponen yang geser karena komponen yang dipasang tidak
masuk ubang pizzapan.

\N\P’AN

Mesin

Cacat Meleber

Metode
Ly | D AV

Suhu ruang produksi yang panas karena tidak adanya blower dalam ruang| %
produksi dan tidak adanya alat pengukur suhu ruang.

Lingkungan|

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya



Nama
Bagian

Jabatan

KUISIONER
DIAGRAM MATRIK

: JAYA
- MeKANIK
LEADER

Masalah Penelitian  : Cacat Meleber pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini

berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh

2. Tidak berpengaruh

4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks

Penilaian

Cacat Meleber

Manusia

Operator kurang teliti karena tergesa-gesa mengejar target dan
menghindari penumpukan di meja packing.

Operator lalai dan tidak menjalankan isntruksi kerja dengan benar dan
tepat.

Material

Lem sablon encer karena formulasi mixing tidak tepat.

Sticker komponen yang terklu tebal.

esin

Suhu heat press yang terlalu panas akibat tidak adanya alat indikator
pendekteksi suhu panas mesin heat press dan pengecekan temperatur
mold yang terlalu lama.

(GO NG 2 5 O

Tekanan mesin heat press yang terlalu kuat yang disebabkan karena
material yang diguanakan terfalu tipis.

Metode

Sablon tidak rata karena teknik penyablonan yang salah.

Sablon yang mekbar karena papan sablon bocor dan penempata marking
sablon yang tidak tepat.

Penempelan komponen yang geser karena komponen yang dipasang tidak|
masuk lubang pizzapan.

W | D | Qo

Lingkunganj

Suhu ruang produksi yang panas karena tidak adanya blower dalam ruang
produksi dan tidak adanya alat pengukur suhu ruang,

(C8)

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama ¢ fibrani
Bagian : Engineern g

Jabatan : Q]u#

Masalah Penelitian  : Cacat Meleber pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian

Qperator kurang teliti karena tergesa-gesa mengejar target dan Q
menghindari penumpukan di mgja packing,

Qperator lalai dan tidak menjalankan isntruksi kerja dengan benar dan
tepat.

Lem sablon encer karena formulasi mixing tidak tepat.

Manusia

Material

Sticker komponen yang terfalu tebal.

Suhu heat press yang terlalu panas akibat tidak adanya alat indikator
pendekteksi suhu panas mesin heat press dan pengecekan temperatur
mold yang terlalu Jama.

Tekanan mesin heat press yang terlalu kuat yang disebabkan karena
material yang diguanakan terlalu tipis.
Sablon tidak rata karena teknik penyablonan yang salah.

Sablon yang melebar karena papan sablon bocor dan penempata marking
sablon yang tidak tepat.

Penempelan komponen yang geser karena komponen yang dipasang tidak|
masuk lubang pizzapan.

W (W=t

Mesin

Cacat Meleber

e

Metod

S WO .

Suhu ruang produksi yang panas karena tidak adanya blower dalam ruang| 4
produksi dan tidak adanya alat pengukur suhu ruang,

Lingkungan

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya



KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama - AL
cluleg’
Bagian : % F 0
Jabatan : KIDI\ 3

Masalah Penelitian  : Cacat Broken Stitching pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian

Operator kurang teliti dalam mengambil jarak jahitan yang akan di jahit. -3
Operator tidak fokus menjahit dikarenakan mengobrol dengan teman
sebelahnya.

Operator kurang pengetahuan akan standar jahitan yang benar.
Operator kurang disiplin dalam setting mesin sesuai SOP yang sudah
distandarkan.
Operator ceroboh karena saat finishing upper sepatu pemotongan sisa
benang dari proses sewing terlalumepet.

Ketebalan material sehingga jarum tidak menembus material dengan baik.

Manusia

Material

Serat material fusak saat proses cufting material.

Jarum bengkok atau tumpul saat proses sewing .

Settingan mesin sewing yang kurang pas.

Skoci kendor akibat adanya getaran dari mesin sewing .

Teknik sewing yang asal dan kurang tepat dalam seperti pengaturan posisi
jahit yang salah.

Margin terlalu tipis karena tidak adanya stopper pada mesin jahit.

Cacat Broken Stitching
Mesin

Sepul habis karena kurangnya dilakukan pengecekan.

Pemakaian lasting yang tidak sesuai dengan dengan ukuran sepatu yang
diproduksi

Teknik pencopotan lasting yang salah.

Metode

4 Pencahayaan kurang diarea sewing .

e R R B Ll el E e S S N S e el

~
Bising karena suara mesin jahit yang sedang produksi

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya



KUISIONER
DIAGRAM MATRIK

Nama ‘?’m : ?

Bagian @_L,\o,wﬁ Conbl
Jabatan : 5)(0%%

Masalah Penelitian  : Cacat Broken Stitching pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian
kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh
2. Tidak berpengaruh 4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks Penilaian

Operator kurang teliti dalam mengambil jarak jahitan yang akan di jabit. 4
Operator tidak fokus menjahit dikarenakan mengobrol dengan teman
|sebelabr

Operator kurang pengetahuan akan standar jahitan yang benar.
Operator kurang disiplin dalam setting mesin sesuai SOP yang sudah
distandarkan.

Operator ceroboh karena saat finishing upper sepatu pemotongan sisa

benang dari proses sewing terlalu mepet.
Ketebalan material schingga jarum tidak menembus material dengan baik.,

Manusia

Material

Serat material rusak saat proses curting material.

Jarum bengkok atau tumpul saat proses sewing .

Settingan mesin sewing yang kurang pas.

Skoci kendor akibat adanya getaran dari mesin sewing .

Teknik sewing yang asal dan kurang tepat dalam seperti pengaturan posisi
jahit yang salah.

Margin terlalu tipis karena tidak adanya stopper pada mesin jahit,

Sepul habis karena kurangnya dilakukan pengecekan.

Pemakaian lasting yang tidak sesuai dengan dengan ukuran sepatu yang
iproduksi.
Teknik pencopotan lasting yang salah.

Cacat Broken Stitching
Mesin

Metode

P = RO T O O O LB R o0l o | NN W

Pencahayaan kurang diarea sewing .

Lingkung|
an

Bising karena suara mesin jahit yang sedang produksi
Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama L
Bagian PP lc
Jabatan 5,{1“
Masalah Penelitian : Cacat Broken Stitching pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian

kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh

2. Tidak berpengaruh

4, Sangat berpengaruh

Quality Matriks

Penilaian

Cacat Broken Stitching

Manusia

Operator kurang teliti dalam mengambil jarak jahitan yang akan di jahit.

%

Operator tidak fokus menjahit dikarenakan mengobrol dengan teman
sebelahnya.

Operator kurang pengetahuan akan standar jahitan yang benar.

Operator kurang disiplin dalam setting mesin sesuai SOP yang sudah
distandarkan.

Operator ceroboh karena saat finishing upper sepatu p sisa
benang dari proses sewing_terlahy mepet.

Material

K etebalan material sehingga jarum tidak menembus material dengan baik.

Serat material rusak saat proses cutting material.

Mesin

Jarum bengkok atau tumpul saat proses sewing .

Settingan mesin sewing yang kurang pas.

Skoci kendor akibat adanya getaran dari mesin sewing .

Metode

Teknik sewing yang asal dan kurang tepat dalam seperti pengaturan posisi
jahit yang salah.

Margin terlalu tipis karena tidak adanya stopper pada mesin jahit

Sepul habis karena kurangnya dilakukan pengecekan,

Pemakaian lasting yang tidak sesuai dengan dengan ukuran sepatu yang
diproduksi.

Teknik pencopotan lasting yang salah.

Pencahayaan kurang diarea sewing .

Lingkung

Bising karena suara mesin jahit yang sedang produksi

quﬂ—hl\)‘BuN\BwW\\‘v‘A“

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama DNUT
Bagian D Mg Kan
Jabatan tLaqader
Masalah Penelitian  : Cacat Broken Stitching pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian

kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh

2. Tidak berpengaruh

4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks

Penilaian

Cacat Broken Stitching

Operator kurang teliti dalam mengambi jarak jahitan yang akan di jahit.

Operator tidak fokus menjahit dikarenakan mengobrol dengan teman
sebelahnya.

Operator kurang pengetahuan akan standar jahitan yang benar.

Manusia

Operator kurang disiplin dalam setting mesin sesuai SOP yang sudah
distandarkan.

Operator ceroboh karena saat finishing upper sepatu pemotongan sisa
benang dari proses sewing terlaln mepet.

K etebalan material sehingga jarum tidak menembus material dengan baik.

Material

Serat material rusak saat proses curting material.

Jarum bengkok atau tumpul saat proses sewing .

Mesin

Settingan mesin sewing yang kurang pas.

Skoci kendor akibat adanya getaran dari mesin sewing .

Teknik sewing yang asal dan kurang tepat dalam seperti pengaturan posisi
jahit yang salah.

Metode

Margin terlalu tipis karena tidak adanya stopper pada mesin jahit.

Sepul habis karena kurangnya dilakukan pengecekan.

Pemakaian lasting yang tidak sesuai dengan dengan ukuran sepatu yang

Teknik pencopotan lasting yang salah.

Pencahayaan kurang diarea sewing .

Lingkung
an

Bising karena suara mesin jahit yang sedang produksi

Wl e €1V e | K |vlele e |l | ole e |-

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




KUISIONER

DIAGRAM MATRIK
Nama Flreni
Bagian Engineering
Jabatan : S’mH:
Masalah Penelitian  : Cacat Broken Stitching pada upper sepatu skate

Berilah nilai sesuai angka karakteristik penilaian pada tabel dibawah ini
berdasarkan pengalaman yang saudara dapatkan dilapangan terhadap penyebab yang
paling berpengaruh pada masalah penelitian. Berikut adalah karakteristik penilaian

kuisioner :

1. Sangat tidak berpengaruh 3. Berpengaruh

2. Tidak berpengaruh

4. Sangat berpengaruh

Quality Matriks

Penilaian

Cacat Broken Stitching

Manusia

Operator kurang teliti dalam mengambil jarak jahitan yang akan di jahit.

2

Operator tidak fokus menjahit dikarenakan mengobrol dengan teman
sebelahnya.

Operator kurang pengetahuan akan standar jahitan yang benar.

Operator kurang disiplin dalam setting mesin sesuai SOP yang sudah
distandarkan.

Operator ceroboh karena saat finishing upper sepatu pemotongan sisa
benang dari proses sewing terlaly mepet.

Material

K etebalan material sehingga jarum tidak menembus material dengan baik.

Serat material fusak saat proses cufting material.

Mesin

Jarum bengkok atau tumpul saat proses sewing .

Settingan mesin sewing yang kurang pas.

Skoci kendor akibat adanya getaran dari mesin sewing .

Metode

Teknik sewing yang asal dan kurang tepat dalam seperti pengaturan posisi
jahit salah.

Margin terlalu tipis karena tidak adanya stopper pada mesin jahit.

Sepul habis karena kurangnya dilakukan pengecekan,

Pemakaian lasting yang tidak sesuai dengan dengan ukuran sepatu yang

Teknik pencopotan lasting yang salah.

Lingkung

Pencahayaan kurang diarea sewing .

Bising karena suara mesin jahit yang sedang produksi

w‘“‘b"“‘“‘whw“"")—\aﬂwmw

Terimakasih atas kerjasama dan bantuannya




System

Lampiran 2

Tabel FMEA Cacat Over Cement

Potential

FMEA Number

: FMEA - 01

Subsystem

Failure Mode and Effects Analysis

Prepared By

: Olivia Alfrieda W

Component

: Quarter Sepatu

(Design FMEA)

FMEA Date

: September 2019

Design Lead

Key Date |: September 2019

Revision Date

: November 2019

Ccore Team : Supervisor Production, Staff Quality Control, Staff PPIC, Leader Maintenance, Staff Engineering Page : /1
Potential S Potential C / e D R
Item / O = Potential Effect(s) CUESTREEN ¢ Sa(s) r - Recommended Responsibility & Target
i Failure - e Mechanism(s) of Prevention Controls C = n N
Function of Failure _ o Action(s) Completion
Mode(s) v Failure b Tt N
Marking terbuat dari Team eng_lneerlr‘_lg
- Operator sablon mengganti marking sablon
bahan kayu sehingga A
sulit untulk harus tetap dengan marking yang
- 7 menggunakan 6 294 |terbuat dari bahan besi
melepaskan marking - - N
marking sesuai SOP sehingga memudahkan
yang ada pada papan N A
yvang telah ditentukan penggunaan marking
sablon
~ sablon dalam proses sablon
Marking penyablonan Penanggung Jawab :
tidal:(_pas antara S Team leader _Sruperviscl::v)r Sabé(l)n
marking screen - s arget : Penyablonan
memberikan trainin
sablon dan marking kembali kepada 9 Team leader sablon tidak melebar (sesuai
meja sablon Operator sablon tidak operator dan beri merpbuat _penllalan prestasi |pattern)
N N N N - kerja dari operator dan
peduli terhadap hasil informasi setiap N
6 e h 6 252 | menentukan punishment
Sablon sablon yang briefing pagi dan N -
N N A vyang akan diberikan
yang dihasilkan tetapkan sistem R -
N o apabila operator tidak ada
melebar punishment jika respon perbaikan
operator tidak ada pon p
respon perbaikan
Team engineering
- Operator sablon melakul_(an penggantian Penanggung Jawab :
Film yang ada pada bahan film pada papan
melakukan - . |Leader Sablon
Papan screen van pPapan sablon terbuat . antian film van sablon yang digunakan dari Target : Tidak adanya
- - q :
ap Y 9 7 dari bahan polypack 5 pengg Y 9 5 175 |kain berbahan polypack Y
digunakan bocor - ada pada papan - . N papan screen bocor yang
yang tidak tahan pada N - 4 menjadi film berbahan kain y
screen apabila terjadi - digunakan pada saat
gesekan yang kuat mansa karena lebih tahan
kebcoran proses penyablonan.
terhadap gesekan, cocok
untuk Mmaterial yang tebal
Operator packing
Cacat Over o, Operator packing melakukan pengecekan
Cement _()pelrahtor a all LU melakukan secara total, membuat
Jumiah pengolesan a pengecekan hasil 7 168 [checksheet untuk hasil
lem yang sesuai - - R
d . a sablon secara pengecekan dan divalidasi
Trgan standar sampling secara random oleh team
leader Penan ung Jawab :
Sablon Teknik penyablonan Supervisor sablon
- 6 R - N 5
tidak rata |yang salah Penggunaan rakel Team engineering Target : Tingkat
sablon yang tidak Team leader sablon mengganti rakel yang ketebalan sablon merata
sesuai karena tidak memastikan rakel digunakan dari rakel kotak
adanya pembeda (garukan) yang menjadi rakel tumpul
4 - 5 120
antara rakel yang digunakan dalam karena dapat menyapu lem
digunakan dengan proses sablon tidak dengan rata sehingga cocok
bahan yang akan cacat untuk sablonan berbahan
disablon kulit
Operator mixing
Operator mixing melakukan uji viskositas
Alat ukur (timbangan) menimbang komposisi hasil proses mixing lem
yvyang digunakan tidak 6 bahan kimia sesuai 5 240 |yang akan digunakan dan
dikalibrasi takaran yang sudah team engineering
distandarkan mengkalibrasi alat ukur Penanggung Jawab :
Lem yang digunakan Leader CE (Chemical
saeblon Formulasi mixing lem 8 Engineering)
vang encer |92k tepat Team RND (Research and |Target : Tingkat
Development) mengkaji viskositas lem sesuai
QC melakukan N d
S N ulang formulasi bahan atau |[standar.
Bahan kimia yang pengecekan kualitas iumilah takaran yvang akan
digunakan berbeda a4 secara fisik bahan 5 160 1 Y 9

supplier

kimia yang akan
digunakan

digunakan sebelum
diproduksi dalam jumlah
besar untuk setiap bahan
kimia yang datang

(Sumber :

www Tehigh.edu > FMEA-tempate)




Lampiran 2
Tabel FMEA Cacat Broken Stitching

System

Potential

FMEA Number

FMEA - 02

Subsystem

Failure Mode and Effects Analysis

Prepared By

: Olivia Alfrieda W

Component

: Upper Sepatu

(Design FMEA)

FMEA Date

: September 2019

Dezign Lead |3 Key Dnte|: September 2019 Revizion Date : November 2019
Core Team |Swupervisor Production, Staff Quality Consol, Staff PPIC. Lrader Mainrenarnce, Sraff Engineeving Page - 2/2
Potential 5 Potential C (=)/ o D R
Ttem / otentia’l | Potential Effect(s) ’ T el r - Recommended Rezponsibility & Target
£ G Failure £ Fail e Mechanizm(z) of Prevention Control= e P Action(s) p leti
unciion 510‘12(9) o alure + Fnilure : t N & omplefion
Tim engineerinng melakulan
. Penanggung Jawab :
pemambaben sk o | Eander senine
. . . Operator sewing ! yans . P ) LTarset ; Jarum dalam
Tidak ada Stock jarum yang ada . dan membuat ziztem . .
. . 7 . . . s mengamplas jarum s 175 |. . . . keadaan baik tidak
pergantian jarum di produk=i habi= . . informa=zi (aplika=i)
yang dipakai . . tumpul ataupun
mengenai jumlah stock
- Ll benghkolk pada saat
Jarum yang dimiliki .
prozes produlks=i
peruzahaan
Jarum
jahit Operator sewing
tumpul ingin cepat mencapai Melkanilk " Tim engineering memazang
atau target yang telah = - “r_" e ) = 150 |Fem=er ketilkka kecepatan
benglol: ditentulkan dengan ::_iec)];'ng T . meszin jahit melebihi standar P T
mengubah speed ) maka mezin mati otomatis Len:ngﬂng- aAWAaD =
Jarum hanya maszuk - mesin yang digunakan i 'S;;"mg .
setengah ke material " = engurangl
Operator pre zewing Mekanik sewing melakukan |[Jarum patah pada
melakukan skiving setting mezin ulang sesuai prozes produksi
Material terlalu tebal 7 buffing pada material 6 252 |dengan ketebalan material
untulk mengurangi yang dizunakan untulk zetiap
ketebalan material gulungan material
Cacat . Mekanik sewing melakukan
. .. Operator sewing
EBroken Pengambilan po=zizi . . . . pemazangan sropper pada
5 . . . . Tidak ada srepper menjahit zezuai - . . )
Srrching jahitan sewing yang s d in i ahit 7 i ane sudah 1) 210 (zemua meszin jahit yang ada
tidalk standar pada mesin Jahy mariang ¥ B dizetiap departement
ada .
. produlksi
Teknik Benancsung Jawab :
3'2“-lntg'd K Operator pre sewing I S:I“-“_llg_ hit
yang fida melakulcan Tim enginecering melakukan Iar_ag_t; azEs ey ;”"
tepat Pelipatan atau Skiving dan pengeleman dengan pengadaan dan SEalal GEREAN SEaRCAT]
molding yang tidak s pengeleman material 4 menggunakan media s 100 memperbanyak meszin fior
rata yang tidak merata berbahan kaz=za agar mrelr untuk zetiap gedung
lem tidak menempel produksi
lang=zung ke material
Operator belum Tim HR (Human Rezourcesz)
pernah di bagian Tim Leader dan Tim Frader membeniuk
sewing (pindahan dari s melakulkan On The s 175 |relief team multizkill untuk
bagian atau Job Training seluruh karyawan secara Penanggung Jasvab :
Pengetahu deparrermeny lain) betahap Leader Sewing
an Tidak ada skill = Target : Meningkatkan
operator menjahit Tim Quality Tim HE (Human Rezourcez) [pengetahuan karyawan
kurang melakukan training dan Tim Feader membuat terutama operator
operator tentang - penilaian hazil training dan sewing
Operator baru = product krnowledge e = dijadilkkan bahan
dan crivical poine pertimbangan penilaian
sEWing prestaszi kerja operator baru
(Sumber : www . lehigh.edu > FMEA-tempate)
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